ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu menganalisis keterkaitan sektor-sektor
unggulan dominan di Kawasan Purwomanggung. Data yang dipergunakan dalam
penelitian ini ialah jarak, data PDRB dan sektor ekonomi berdasarkan lapangan
usaha kabupaten/kota Kawasan Purwomanggung pada periode 2012-2021.
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode perhitungan Shift Share yang
berguna untuk mengetahui sektor unggulan masing-masing daerah dan sektor
unggulan kompetitif yang mendominasi, kemudian analisis indeks moran’s dan
LISA menunjukkan hubungan spasial antar daerah berbasis sektor yang kompetitif.
Serta analisis regresi linier guna melihat pengaruh sektor unggulan berlandaskan
analisis shift share sebelumnya terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah lain
dengan acuan wilayah berdasarkan indeks moran’s sebelumnya dan analisis LISA
di wilayah tersebut.

Hasil Shift Share menunjukkan Kabupaten Purworejo memiliki 8 sektor
unggulan berdaya saing, Kabupaten Wonosobo 12 sektor unggulan kompetitif,
Kabupaten Magelang 7 sektor unggulan berdaya saing, Kota Magelang 6 sektor
unggulan kompetitif, dan Kabupaten Temanggung 10 sektor unggulan berdaya
saing. Indeks Moran menunjukkan bahwa hubungan spasial kawasan
Purwomanggung cukup tersebar dan tidak signifikan. Model pola keterkaitan yang
terbentuk pada sektor pertanian adalah High-High (Kabupaten Magelang) dan Low-
High (Kabupaten Purworejo dan Kota Magelang); sektor konstruksi yaitu High-
Low (Kabupaten Magelang), Low-High (Kota Magelang) dan Low-Low (Kabupaten
Wonosobo); Sektor perdagangan besar dan eceran yaitu Hogh-Low (Kabupaten
Magelang). Hasil analisis regresi linier menunjukkan pertumbuhan ekonomi
daerah-daerah lain yang saling berhubungan paling dekat secara signifikan
dipengaruhi oleh perdagangan besar dan eceran. Sektor pertanian dan sektor
konstruksi hanya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi salah satu daerah tersebut.
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